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Abstrak

Penelitian ini membahas pengalaman kekalahan kandidat pemilihan kepala desa (pilkades), dampak kekalahan, dan
coping strategy atas permasalahan yang menyertainya. Dua calon pilkades tak terpilih di Desa Makmur, Sidoarjo
bertindak sebagai responden penelitian. Setelah mengumpulkan data melalui wawancara semi-terstruktur, peneliti
mengolah data dengan teknik analisis tematik. Ditemukan dua dampak utama kekalahan pilkades, yaitu kekecewaan
pribadi dan kerugian finansial. Kekecewaan pribadi membuat responden mengalami stress berat dan penurunan kesehatan,
sedangkan kerugian finansial membuat keluarga mereka menderita kekecewaan kolektif. Namun, kedua responden
berhasil mengatasi problem pasca-kekalahan pilkades itu dengan sekaligus mengerahkan problem-focused coping dan
emotion-focused coping. Emotion-focused coping mereka berupa rekreasi, intensifikasi ibadah, sosialisasi bersama
tetangga, bersibuk diri dalam kerja, dan berbesar hari menerima kekalahan. Ada pun problem-focused coping mereka
berwujud persiapan psikis menerima kekalahan, memberikan keluarga mereka pemahaman dan rasionaliasi tentang alasan
mereka mengikuti pilkades dan kerugian finansial akibat kekalahan di dalamnya.

Kata kunci: stress, coping strategy, calon kepala desa gagal

Abstract

This research is a study of how unsuccessful village head candidates experienced their defeat and coped with the impact
of their failure. Having conducted semi-structured interviews with two unsuccessful candidates from the village of
Makmur, Sidoarjo, the researcher interpreted the data using a thematic analysis. The study discovered that the defeat
caused the respondents to suffer post-election stress disorder, which undermined their physical and mental health. The
failure also caused the respondents’ family to sustain a huge financial loss, plunging them into a deep frustration. After
a while, however, the responded managed to cope with their problems using two strategies: emotion-focused coping and
problem-focused coping. The former took the form of recreational activities, socializing with neighbors, increased
piety, keeping busy with work, and coming to terms with their failure. The latter took the form of pre-election mental
preparation, explanation to family members why they ran for village head, and rationalization of the financial loss
arising from the defeat.

Keywords: stress, coping strategy, unsuccessful village head

cukup besar, sayangnya hanya akan ada satu pemenang.
PENDAHULUAN Untuk kandidat yang kalah atau tak terpilih, harta yang
Jabatan kepala desa hingga saat ini masih dianggap  telah dikeluarkan tidak dapat kembali. Tentu saja hal ini
sebagai posisi terpandang di dalam masyarakat, terutama menimbulkan berbagai permasalahan baru bagi kandidat
di masyarakat pedesaan. Oleh karena ini, seringkali terjadi kepala desa tidak terpilih.
persaingan ketat untuk memperebutkan posisi ini. Dalam Kekalahan dalam pilihan kepala desa dan kehilangan
upaya memenangkan posisi yang diperebutkan, biasanya  harta benda dalam_jumlah besar dapat membahayakan
masing-masing kandidat mengeluarkan biaya cukup besar. psikis seseorang. Di Kalimantan Barat misalnya, terdapat
Karena besarnya biaya yang dibutuhkan, banyak calon 79 orang menjadi tidak waras karena kalah dalam
kepala desa menjual harta bendanya. Beberapa di antara ~ pemilihan kepala desa, pemilihan kepala daerah, dan
mereka meminjam dana kepada bank atau orang yang pemilihan calon legislatif yang diadakan serentak pada
dikenalnya. tahun 2017 (JPNN, 2017). Pada tahun yang sama, seorang
Berdasarkan data yang terkumpul dari warga sekitar kandidat kepala desa di daerah Palembang ditemukan
dan tim sukses di desa Makmur (nama samaran), Sidoarjo  meninggal dunia dalam kondisi gantung diri. Menurut
kandidat kepala desa harus mengeluarkan dana kurang  informasi yang terhimpun, kandidat tersebut bunuh diri
lebih sebesar Rp 70.000.000,00. Untuk ukuran persaingan akibat depresi yang dideritanya akibat kalah dalam
perebutan kursi jabatan Pilkades, nominal ini bisa  pertarungan perebutan jabatan kepala desa di daerahnya
dikatakan tergolong kecil. Di daerah lain, dana yang harus (Irwanto, 2017). Sepuluh tahun sebelumnya, kasus serupa
dikeluarkan oleh seorang kandidat bisa mencapai 1 Milliar  juga terjadi di Blitar. Seorang guru yang kalah dalam
sebagai jamuan untuk pemilih para kandidat (Faisol,  kompetisi memperebutkan jabatan kepala desa ditemukan
2016). Meskipun para kandidat sudah mengeluarkan biaya  gantung diri (Detiknews, 2007).
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Selain berdampak pada diri sendiri, kekalahan juga
berdampak pada orang-orang dekat seperti istri, anak,
orang tua, saudara. Sebagai contoh, di Buay Runjung,
Ogan Komering Ulu Selatan, Sumatra Selatan, seorang
mantan kepala desa mengalami luka parah karena
serangan dengan senjata tajam yang dilakukan oleh anak
kandidat kepala desa yang kalah (Andriansyah, 2017).
Putra kandidat kepala desa yang kalah tersebut melakukan
penyerangan kepada mantan kepala desa karena belum
bisa menerima kekalahan yang diderita oleh orang tuanya
(Andriansyah, 2017). Di Desa Lainea, Kecamatan Lainea,
Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara, bapak
salah satu kandidat kepala desa yang tidak terima atas
kekalahan putranya dalam pemilihan kepala desa
melakukan vandalism di masjid dan balai desa setempat

(Pati, 2012).
Kekalahan dalam pilihan kepala desa juga
mempengaruhi orang yang bahkan tidak memiliki

hubungan kekerabatan namun memberikan dukungan dan
suaranya kepada kandidat kepala desa. Beberapa kasus di
tanah air menunjukkan beberapa tindakan anarkis
dilakukan oleh para pendukung kandidat tidak tepilih.
Sebagai contoh: di desa Cibarasuh, kabupaten Bekasi,
sekelompok warga melakukan pengrusakan balai desa saat
kandidat pilihannya kalah dalam pertarungah pemilihan
kepala desa (Puspita, 2018). Tidak hanya itu, para
pendukung calon kepala desa yang kalah bahkan ada yang
melakukan penggusuran makam dan bahkan melakukan
pembunuhan kepada pendukung kandidat yang menang
(Purnama, 2013; Haq, 2015).

Kekalahan dapat memancing amarah, mudah
tersinggung, perasaan bingung, putus asa, kehampaan
hidup, bahkan mengibatkan stress hingga depresi yang
berujung pada tindakan bunuh diri. Secara umum, hal
tersebut di atas biasa disebut dengan frustasi. Menurut
Daradjat (2011) Frustasi adalah suatu keadaan dalam diri
individu yang disebabkan oleh tidak tercapainya kepuasan
atau suatu tujuan akibat adanya halangan dalam usaha
mencapai kepuasan atau tujuan tersebut

Strategi  Coping  berfungsi . untuk ‘membantu
memberikan solusi permasalahan pada kandidat-kandidat
tidak terpilih yang menghadapi permasalahan akan
kekalahannya dalam pemilihan. Strategi coping adalah
cara yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dialami. Munculnya permasalahan
yang dialami oleh kandidat tak terpilih dipicu banyak
faktor, salah satunya adalah rasa kecewa karena tidak
terpilih. Rasa kecewa ini menjadikan kandidat mengalami
frustasi. Apabila rasa frustasi tidak dapat dialihkan dengan
baik maka dapat menimbulkan stress pada kandidat
tersebut, jika stress kandidat tidak dapat teratasi
memungkinkan kandidat mengalami depresi. Berdasarkan
latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
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penelitian ini bermaksud untuk menggali pengalaman
yang dirasakan oleh kandidat yang kalah dalam pilkades;
apa dampak kekalahan pada diri kandidat kades tak
terpilih dan keluarganya; serta strategi coping apa yang
diterapkan oleh calon kades tak terpilih ini dalam
mengatasi persoalan-persoalan yang muncul pasca pilkas.

METODE

Peneliti menggunakan penelitian  kualititatif
dengan menggunakan metode studi kasus. Studi kasus
merupakan metode di mana peneliti mengembangkan
kasus yang telah dilakukan pendalaman analisisnya, kasus
yang dikaji terjadi terwujud dalam kegiatan dan waktu
yang nyata dan peneliti mengumpulkan data informasi
menggunakan beberapa prosedur dalam kurun waktu
tertentu (Creswell 2014).

Responden penelitian penelitian ini adalah dua
kandidat kepala desa tak terpilih di desa Makmur,
Sidoarjo. Responden pertama adalah HD, pria berusia 60
tahun bekerja wiraswasta. la adalah seorang pensiunan dan
anggota serikat buruh Jawa Timur. Responden memiliki
seorang istri dan 3 orang anak. Responden kedua adalah
DD, pria berusia 56 tahun kelahiran desa Makmur,
Sidoarjo. Responden bekerja di Badan Keuangan Desa
Makmur. Responden memiliki seorang istri dan dua anak.

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui
wawancara. Wawancara adalah percakapan antara dua
orang sebagai pewawancara dan yang diwawancarai
dengan tujuan tertentu untuk menghasilkan sebuah
informasi (Basrowi & Suwandi, 2008). Pada penelitian ini,
wawancara yang digunakan adalah wawancara semi
terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah pertanyaan
terbuka namun ada batasan tema dan alur pembicaraan,
kecepatan wawancara dapat diprediksi, fleksibel tetapi
terkontrol, ada pedoman wawancara yang dijadikan
patokan ‘dalam alur (Herdiansyah, 2012). Peneliti
melakukan wawancara semi tersruktur mendalam pada
responden untuk mencari tahu informasi responden terkait
dengan hal yang ingin diteliti yaitu coping strategy calon
kepala desa yang tidak terpilih. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis tematik sedang uji keabsahan
data yang digunakan adalah triangulasi dan membercheck.

HASIL PENELITIAN
Pengalaman Yang Dirasakan

Responden pertama menjelaskan jika responden
merasakan kekecewaan karena ketidakpuasan akan kepala
desa sebelumnya
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Tujuan saya ingin menata sebetulnya, ingin nata desa
pada waktu itu. Ini sudah 2 periode kepala desa ini
saya dampingi, kok hingga saat ini belum ada
perubahan? Akhirnya saya terpanggil untuk
mencalonkan kepala desa. Maka niat itu adalah ingin
jabatan atau ingin mengubah? Itu. Saya ingin
mengubah.”(HD, 28 Juli 2019)

Permasalahan—permasalahan  yang dihadapi  oleh
responden pertama mulai dari rasa kecewa yang dialami
karena kurang disiplinnya staff dan perangkat desa dalam
menjalankan tugas sesuai dengan aturan perundang—
undangan. Menurutnya, prosedur yang dijalankan oleh
desa dalam segala kegiatannya selama ini tidak sesuai
dengan perundangan—undangan.

Responden pertama merasa bahwa kekalahannya itu
akibat kurangnya kesadaran warga sekitar akan
pentingnya sebuah suara dalam pemilihan kepala desa,
terutama mereka yang tinggal di perumahan.

SDMnya vyang terbaik, itu biasanya di tingkat
perumahan. SDMnya bagus, tapi kepedulian nggak
ada. Seperti pemilu, pilpres, pileg kemarin, hanya
65%. Nggak hadir semua. Ini tak lihat deesss, oh
ternyata orang-orang yang tidak hadir itu orang-
orang yang sumber daya manusianya justru bagus,
tidak sadar dengan aturan, gitu Iho. Makanya saya
berpikirnya itu Indonesia itu akan seperti ini,
makanya tergantung sama pemimpin. Kalau
pemimpin itu betul-betul melaksanakan sistem
kepemimpinan sesuai aturan yang berlaku, saya
yakin makmur Indonesia itu (HD, 28 Juli 2019).

Responden kedua juga merasakan kecewa atas
kekalahannya dalam pilkades dan juga pada kepala desa
terpilih karena pada saat proses pencalonan kepala desa,
kepala desa terpilih menyatakan bahwa dirinya tidak ikut
dalam bursa pemilihan kepala desa. Perubahan pendirian
kepala desa terpilih dan keikutsertaannya dalam ajang
pemilihan kepala desa ini cukup mengecewakannya
karena ia sadar bahwa kepala desa terpilih memiliki
berbagai kekuatan untuk menang yang sulit ia tandingi:

Kene yo ambisi tapi ambisine yowes gak seberapa
ambisi, soale kene dewe nyadari, kono mantan lurah,
masa’e sek akeh, mantan anggota dewan, dadi golek
uwong sek gampang. Cuma kene kadung daftar,
mundur yo gak enak, wes maju ae gapopo, sreet...
kejadian pilihan, wes yowes coro calone kene gak
onok uwong masio mari piilihan yo ndukung
ndukung (HD, 28 Juli 2019)

Karena sudah terlanjur mendaftar, responden tidak bisa
mundur, terutama karena dorongan pendukung responden
untuk tetap mencalonkan diri sebagai kepala desa.

Dampak kekalahan

Proses pencalonan kepada desa cukup menyita waktu
responden. Di samping kesibukan kerja, responden juga
sering menemani para pendukungnya begadang di
rumahnya. Hal ini membuat tubuh responden kurus karena
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kurang istirahat. Pasca pemilihan kepala desa, kekalahan
dialami mengakibatkan perubahan perilaku, perasaan
dalam menjalani hidup, interaksi dengan keluarga dan
warga sekitar. Meskipun yakin bahwa calon terpilih tidak
bisa memberikan perubahan desa yang diharapkan,
responden pertama menerima kekalahan yang dialaminya.
Hal ini terjadi karena sejak awal ia sudah memikirkan
kemungkinan kekalahannya dalam pemilihan meskipun ia
sudah melakukan persiapan optimal. akan tetapi
responden masih merasakan rasa kecewa. Saat kalah

dalam pilkades, dengan besar hati ia mengucapkan
selamat kepada calon terpilih.
Berbeda halnya dengan responden pertama,

kekalahan pada responden kedua juga berdampak negatif
pada hubungannya dengan keluarga. Besarnya dana yang
dikeluarkan sejak proses pencalonan dan pemilihan
membuat istri dan anaknya sering mengeluhkan kerugian
finansial yang harus mereka tanggung. Dari awal mereka
sadar bahwa suami atau ayahnya tidak akan mampu
memenangkan pemilihan kepala desa. Sama halnya
dengan istri dan anaknya, sebenarnya responden kedua
juga tidak yakin akan memenangkan pilkades. la sadar diri
dan mengetahui dengan baik siapa lawan saingnnya dalam
pemilihan kepala desa. Kondisi ini mengakibatkan
responden merasakan tekanan dan stres berat. Akibatnya
ia mengalami penurunan berat badan cukup signifikan
sehingga badannya menjadi sangat kurus.

Dampak kekalahan tidak hanya dirasakan oleh
responden dan keluarga inti, namun juga kerabat dekat.
Hal ini terutama nampak pada responden kedua. Para
kerabat khawatir akan kondisi keuangan dan kondisi psikis
pada diri responden kedua akibat kekalahan.

Coping Strategy

Dalam menghadapi kekalahan, responden menerapkan
beberapa strategi. Dalam menghadapi kerugian finansial
selama proses pilkades, responden pertama sudah
mempersiapkan diri sejak awal jika seandainya mereka
kalah dalam pilkades. Persiapan ini juga diberikan pada
anggota keluarga dengan memberikan penjelasan kepada
mereka bahwa biaya yang dikeluarkan saat pemilihan
dianggap sebagai amal. Selain itu, sejak awal ia juga
mempersiapkan mental diri dan keluarganya dalam
menghadapi  persaingan dalam pilkades dan juga
akibatnya. Sejak sebelum pilkades, ia menyampaikan pada
keluarga tentang alasan-alasan pribadinya berpartisipasi
dalam pilkades:

Kalau itu sudah diniati, saya yakin Insya Allah
pemimpin-pemimpin juga bakal bagus. Jadi itu dulu
saya seperti itu. Jadi harus siap mental dulu, baik kita
maupun keluarga” (HD,28 Juli 2019)

Pasca pemilihan, walaupun kecewa dengan hasil yang ada,
responden tetap mengucapkan selamat kepada kepala desa
terpilih:

Begitu sudah nggak kepilih, itu kan di gang Ndopol
kan ada orang meninggal. Kan kebiasaan saya
ngelawat. Ngelawat saya di sana. Ketemulah sama
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lurah yang kepilih ini. Tak ajak salaman, nggak ada
masalah (HD, 28 Juli 2019)

Selain cara-cara di atas, responden memilih bersosialisasi
untuk mengatasi  persoalan-persoalan psikisi yang
dihadapinya. Responden mengaku tidak suka berdiam diri
di rumah dan memililih bertemu dengan tetangga sekitar.
Mengobrol dan berbincang dengan tetangga membuat lega
perasaan responden pertama:

Saya itu gini lho, sering menghibur diri sendiri
orangnya itu. Jika ada suatu masalah, saya nggak
mau cukup diem-diem, sudah, keluar kemana gitu,
ngopi. Gitu aja sudah ilang, ketemu temen-temen
(HD, 28 Juli 2019).

Selain itu, responden mengatasi persoalan yang
dihadapinya dengan meningkatkan intensitas beribadah
dan rekreasi ke luar kota bersama keluarga. Dengan cara
ini, responden merasa lebih “mampu mengatasi
masalahnya.

Pada responden kedua, coping yang digunakan
dalam menghadapi kekalahan adalah melalui regulasi
emosi. Responden dari awal sudah memprediksikan
kekalahannya sehingga dia sudah siap saat mengalami
kekalahan. la juga lebih berbesar hati karena saingannya
dalam pemilihan kepala desa adalah teman masa kecilnya
yang memiliki pengalaman dan modal jauh lebih baik
darinya. Di samping pernah menjabat sebagai kepala desa
pada 2 periode sebelumnya, teman masa kecil yang
menjadi saingannya tersebut juga mantan anggota DPRD.

Kene yo ambisi tapi ambisine yowes gak seberapa
ambisi, soale kene dewe nyadari, kono mantan
lurah, masa’e sek akeh, mantan anggota dewan,
dadi golek uwong sek gampang (DD, 27 Juli 2019)

Selain itu, di samping dirinya, ada 4 kandidat lain yang
juga mencalonkan diri menjadi Kades. Oleh karenanya, di
samping hanya akan ada 1 pemenang dalam persaingan
tersebut, dia juga merasa tidak sendiri sebagai pihak yang
kalah.

Meskipun kecewa, responden kedua menerima
kekalahannya dan memberikan ucapan selamat kepada
kandidat terpilih. Untuk mengatasi rasa kecewa dalam
pilkades, responden kedua ~memilih = mengalihkan
perhatiannya pada pekerjaannya. la memilih untuk lebih
banyak berada di tempat kerja agar tidak terusik dengan
persoalan-persoalan tentang kekalahan.

Pembahasan

Reaksi terhadap distress emosional mempengaruhi
bagaimana seseorang mengatur kondisi internal maupun
eksternal yang berhubungan dengan emosi. Beberapa
pengikut fungsionalis memandang emosi sebagai sistem
yang menangkap informasi dan menanggapinya dengan
berbagai respon (Barrett, 2006; Zimmer-Gembeck, Lees,
Bradley, & Skinner, 2009). Coping yang dilakukan oleh
kedua responden muncul sesuai dengan bagaimana
responden berinteraksi dengan sumber stress. Hal ini
sesuai dengan pendapat Dewe, O’Driscoll, & Cooper,
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(2012) yang menyatakan bahwa munculnya coping juga
berdasar pada stress yang ada pada responden dan sekitar
responden. Ini juga mempengaruhi kualitas coping untuk
berhasil. Dalam kasus responden pertama, responden
mengalami kekecewaan terhadap pelanggaran aturan
pemerintah yang dilakukan oleh staf-staf desa sehingga
responden merasakan perlunya pembenahan dalam
disiplin kerja staff.

Penanggulangan stress yang dilakukan kedua
responden berdasar pada stressor yang dialami oleh kedua
responden. Lazarus dan Cohen (1993) menyebutkan 3
kategori stressor, yakni personal stressor, background
stressor, dan cataclysmic stressor. Kedua responden
memiliki perbedaan dan kesamaan stressor. responden
pertama dan kedua mengalami personal stressor, yakni
kalah dalam pilkades. Berbeda halnya dengan responden
kedua yang hanya mengalami personal stress, responden
kedua juga mengalami juga mengalami background stress
karena sering mendapatkan komplain dari anak istri sejak
awal pencalonan diri dalam pilkades.

Chaplin (2006) menjelaskan bahwa Coping adalah
perbuatan yang dilakukan individu untuk melakukan
interaksi ~ dengan  lingkungannya dengan tujuan
menyelesaikan sesuatu. Kedua kandidat kades yang kalah
telah melakukan beberapa upaya untuk menyelesaikan
berbagai persoalan yang timbul akibat kekalahan dalam
pilkades. Coping yang dilakukan oleh masing-masing
responden 'yaitu emotion-focused coping dan problem-
focused coping (Lazarus dan Folkman, 1993).

Problem-focused Coping problem adalah cara coping
adaptif dari individu yang melibatkan perencanaan secara
aktif atau melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk
mengatasi masalah penyebab stress (Folkman & Lazarus,
1993). Coping ini dilakukan agar muncul solusi dari
sebuah permasalahan dengan melibatkan perencanaan
perilaku dan aksi selayaknya sedang dalam sebuah
persaingan (Skinner and Zimmer-Gembeck, 2007).
Responden pertama meminimalisir stress yang dialaminya
dan juga keluarganya dengan melakukan problem-focused
coping. la telah melakukan beberapa tindakan problem-
focused coping seperti yang dipaparkan oleh Carver
(dalam Armeli, 2001) yang meliputi perencanaan,
pemahaman kembali secara positif, mencari dukungan
sosial emosional, keaktifan diri dan penguasaan diri. la
melakukan coping -dengan melakukan diskusi dengan
keluarga tentang motifnya mencalonkan diri. la juga
membesarkan hati anggota keluarga dengan mengatakan
bahwa segala biaya yang telah dikeluarkan selama
pemilihan dianggap sebagai amal. Responden kedua
melakukan problem-focused coping dengan melakukan
pemahaman kembali secara positif, mencari dukungan
sosial emosional, keaktifan diri, penekanan pada suatu
aktivitas utama dan penguasaan diri.

Emotion-focused Coping ini dilakukan dengan
mengorganisasikan ulang makna dan nilai, diikuti dengan
penilaian  positif, penerimaan, dan  mengurangi
perbandingan sosial sehingga mendorong seseorang untuk
mampu melihat permasalahan dari sudut pandang yang
berbeda. Hal ini kebanyakan dilakukan oleh orang yang
berusia dewasa tengah dan akhir (Brandtstadter &
Rothermund, 2002; Garnefski, Legerstee, Kraaij, van der
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Kommer, & Teerds, 2002; Heckhausen, Wrosch, &
Schulz, 2010; Leipold & Loepthien, 2015). Responden
pertama juga melakukan emotion-focused coping dengan
mengubah penerimaan diri akan kekalahan dan berpaling
pada agama.

Coping yang berfokus pada emosi dapat dilakukan
jika individu memiliki religiusitas yang tinggi, walaupun
tidak menutup kemungkinan bahwa yang tidak beragama-
pun untuk melakukan hal yang sama. Coping ini disebut
self-directing (Pargament dalam Kasberger, 2002).
Responden pertama adalah seseorang yang taat beribadah.
Kuatnya kepercayaan responden ini memberikan
keyakinan pada dirinya untuk mampu memecahkan
permasalahan yang dialami dan mengikhlaskan kekalahan
dalam pemilihan sebagai jalan yang sudah ditentukan oleh
Tuhan. Pasca pemilihan, responden kedua memilih untuk
pergi ke tempat ibadah dan berbincang dengan warga
sekitar, tempat kerja juga menjadi tempat relaksasi bagi
responden kedua karena dapat kembali ke kegiatan sehari-
harinya dengan nyaman. Di sisi lain responden kedua juga
berusaha keras memberikan pengertian pada keluarga
bahwa modal pemilihan kepala desa yang digunakan
hanya harta yang masih dapat dicari lagi.

Coping dapat berhasil ketika seseorang melakukan
organisasi ulang terkait nilai dan makna dengan
memodifikasi standar (Wrosch & Miller, 2009). Dengan
demikian seseorang dapat memahami bahwa strategi
coping tersebut dapat dikaitkan dengan strategi coping
yang lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik
responden satu dan dua menggunakan dua strategi coping.
Hal ini menjelaskan mengapa keduanya dapat mengatasi
persoalan yang mereka hadapi saat mengalami kekalahan
dalam pilkades. Pasca pemilihan, responden telah mampu
menerima kekalahannya dalam pemilihan kepala desa.
Responden kedua bahkan merasa terlepas dari beban
tanggung jawab yang dimiliki dalam Pilkades.

Dari data di atas dapat diambil kesimpulan jika kedua
responden telah menerapkan strategi coping yang baik.
Mereka mampu untuk beradaptasi dengan dinamika
permasalahan yang muncul selama proses pemilihan
kepala desa sampai dengan hasil pemilihan yang mana
kedua responden tidak terpilih menjadi kepala desa.

PENUTUP

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat di ambil
kesimpulan bahwa kandidat kepala desa yang kalah dalam
pilkades merasakan kekecewaan atas kekalahannya.
Walaupun telah mempersiakan diri dengan baik untuk
menerima apapun hasil pemilihan, kekecewaan tersebut
masih terus berlangsung pasca pilkades. Kekalahan dalam
pilkades tidak hanya menimbulkan dampak pada diri
kandidat, namun juga keluarganya. Bagi calon kepala
desa yang kalah, dampak yang dirasakan tidak hanya
kerugian ekonomi, namun juga tekanan psikis dan
merosotnya kesehatan fisik. Bagi keluarga calon kepala
desa yang kalah, mereka merasa rugi secara ekonomi dan
sering menyesalkan banyaknya dana yang hilang akibat
kekalahan. Walau demikian, kedua calon kepala desa tak
terpilin pada akhirnya dapat melakukan coping untuk
menanggulangi stress yang muncul karena kekalahan
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dalam pemilihan kepala desa. Meskipun terdapat
perbedaan cara menghadapi stres akibat kekalahan,
namun keduanya menerapkan emotion-focused coping
dan problem-focused coping. Emotion-focused coping
yang digunakan adalah meningkatkan intensitas
beribadah, rekreasi, bersosialisasi dengan tetangga,
menyibukkan diri dengan pekerjaan, dan berbesar hati
menerima kekalahan. Sedangkan problem-focused coping
yang diterapkan antara lain mempersiapkan diri secara
mental untuk menerima kekalahan dan memberikan
pemahaman kepada keluarga tentang alasannya
mencalonkan diri menjadi kades. Problem-focused
coping lainnya adalah dengan membesarkan hati anggota
keluarga untuk menerima kekalahannya dan meyakinkan
bahwa ia masih mampu untuk mengumpulkan uang lagi.

Saran

Untuk calon kepala desa tak terpilih perlu memahami
dinamika psikologis ynag nanti akan dialami dengan
menerapkan pola pikir positif sehingga apabila
permasalahan muncul mampu mengurangi emosi negatif
yang dimiliki. Responden juga perlu lebih cermat agar
dapat mengambil keputusan yang tepat sebagai langkah
untuk keluar dari situasi tidak nyaman pasca pemilihan.

Bagi masyarakat yang ingin mencalonkan diri sebagai
kepala desa lebih menyiapkan diri karena tekanan psikis
akibat kekalahan cukup berat dan butuh persiapan dan
kesiapan untuk menghadapinya.

Bagi keluarga responden perlunya dukungan moral
yang diberikan kepada calon dalam melewati proses
pemilihan yang penuh dengan tekanan. Keluarga juga
harus mengerti dengan yang dirasakan oleh calon bahwa
kekalahan bukanlah hal mudah untuk dihadapi.
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